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 Pasal 82 ayat (1) Undang- undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah 2 kali diubah dengan
Undang â€“ Undang No. 35 Tahun 2014 dan Undang â€“ Undang No. 17 Tahun 2016. Menyatakan barang siapa bersetubuh dengan
seorang wanita di luar perkawinan, padahal diketahui atau sepatutnya harus diduganya bahwa umurnya belum lima belas tahun,
atau kalau umurnya tidak jelas,bahwa belum waktunya untuk dikawin, diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun.
Namun dalam kenyataannya masih tejadi tindak pidana pecabulan di wilayah Aceh Besar.
Tujuan penulisan skripsi ini untuk menjelaskan penyebab pencabulan terhadap anak dibawah umur,   kendala yang dihadapi oleh
penyidik dalam mengungkap tindak pidana pencabulan pada anak di bawah umur, dan untuk menjelaskan upaya dalam
penyelesaian Tindak Pidana pencabulan terhadap anak dibawah umur di wilayah hukum Polresta Banda Aceh.
Metode penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan metode penelitian kepustakaan dan metode penelitian lapangan (field
research). Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku teks, peraturan perundang-undangan. Penelitian lapangan
dilakukan dengan cara mewawancarai responden dan informan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana pencabulan di wilayah hukum
Polresta Banda Aceh, yaitu; Pergaulan Bebas, faktor teknologi, dan pacaran, Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kendala yang
dihadapi oleh pihak penyidik dalam mengungkap tindak pidana pencabulan tehadap anak di Aceh Besar yaitu, korban enggan
melapor karena pelaku memiliki hubungan keluarga, pelaku melarikan diri, kendala kedua adalah pihak penyidik memiliki
keterbatasan waktu dalam memproses berkas dari tindak pidana tersebut,  Kendala yang ketiga adalah pihak penyidik kesulitan
mendapatkan keterangan dari si korban yang memiliki trauma berat. Upaya untuk menanggulangi kejahatan pencabulan terhadap
anak di bawah umur dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pencegahan dan penanggulangan jika kejahatan pencabulan terhadap
anak di bawah umur terlanjur terjadi.
Disarankan perlu adanya penindakan yang tegas dan nyata dalam rangka menangani faktor penyebab terjadinya tindak pidana
pencabulan di wilayah Aceh Besar. Perlu adanya upaya untuk meningkatkan, fasilitas, sarana, dan prasarana, serta meningkatkan
dan mengoptimalkan penyidik. Perlu adanya penerapan upaya menanggulangi terhadap kejahatan pencabulan terhadap anak di
bawah umur.
